BAB I11
PENGARUH WANITA BEKERJA TERHADAP KELUARGA DALAM
PERSPEKTIF NASHIRUDDIN AL-ALBANI
A. Biografi Syekh Muhammad Nashiruddin Al-Albani

1. Nama dan Kelahiran Al-Albani

Nama lengkap beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh bin
Adam Najati Abu Abdirrahman. Beliau lebih di kenal dengan sebutan Al-Albani
karena lahir di Albania tepatnya di Asyqudarah (ibu kota Republik Albania saat
itu) pada tahun 1914 M/1333 H. Beliau juga dikenal dengan al-Dimasyqiy karena
penah menetap di Damaskus selama kurang lebih lima tahun; Beliau juga di
kenal dengan al-Urduniy karena Yordania merupakan tempat tinggal dan tempat
wafatnya. la lahir dalam lingkaran keluarga yang taat beragama. Ayahnya Haji
Nuh termasuk seorang ulama besar di Albania bermazhab Hanafi. Lingkungan ia
tinggal ketika masih muda juga merupakan lingkungan yang kental nafas
agamanya, memelihara ajaran dalam segala aspek kehidupan. * Hingga
berkuasalah raja Albania saat itu, yaitu Ahmad Zagho, yang mengadakan
perombakan total atas sendi-sendi kehidupan masyarakat yang menyebabkan
goncangan hebat bagi masyarakat Albania dan bagi Al-Albani sendiri. Ahmad

Zagho berkuasa dengan mengikuti langkah Kemal Attaturk di Turki. Diantara

' Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Insani,
2016), him. 248.
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bukti kesewenag-wenangan Ahmad Zugho adalah ia mengharuskan
wanita-wanita muslimah menanggalkan hijabnya.?

Sejak saat itu orang-orang yang ingin menyelamatkan agama mereka
banyak melakukan pengungsian, demikian juga keluarga Haji Nuh yang
mengungsi ke Syam tepatnya adalah kota Damaskus. pindahnya keluarga Al-
Albani ke Syam bukan tanpa alasan tetapi karna ayahnya banyak membaca hadis
yang menerangkan tentang keutamaan Negri Syam secara umum dan kota
Damaskus secara khusus, kemudian pindah ke Yordania dan kemudian kembali
ke Syam. Setelah itu pindah ke Birut dan terakhir pindah ke Amman, Yordania.
Beliau juga pernah menetap di Madinah al-Munawwarah selama tiga tahun sejak
1381 H ketika beliau mengajar di Universitas Islam Madinah

Al-Albani selalu menghabiskan waktunya dengan meneliti, menulis
dan berdakwah hingga Allah swt memanggilnya pada hari Jum’at malam Sabtu
tanggal 21 Jumadil Tsaniah 1420 H, bertepatan dengan tanggal 01 Oktober 1999

M dalam usia 86 tahun di Yordania.*
2. Karya-karya Al-Albani
Al-Albani dikenal sebagai seorang yang sangat gigih dan tekun, maka

tidak heran jika sampai saat ini masih dirasa keberadaannya di tengah-tengah

2 Mubarak bin Mahfuz Bamualim, Biografi Syaikh Al-Albani, Mujaddin dan Ahli Hadis Abad
ini (Bogor: Pustaka Imam Al-Syafi’iy, 2013), him. 13.

% Ibid, him. 30.

* Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Insani,
2016), him. 256.
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masyarakat dengan menengok pada buah pena yang telah beliau hasilkan. Al-Albani
banyak menulis karya-karya seputar hadis dan fikih. Karena beliau dikenal sebagai
seorang ulama hadis, maka tidak heran jika dalam setiap karyanya selalu terselip
takhrij, tahqiq, syarh, dan tangih terhadap hadis-hadis yang beliau sebut dalam
karyanya. Karya-karya Al-Albani sangatlah banyak, semua karya yang sudah beliau
hasilkan telah mencapai 218 judul. Di antara karyanya ada yang sudah dicetak, ada
yang masih berupa manuskrip, serta ada pula yang sudah hilang. Beberapa karya

beliau yang terkenal adalah sebagai berikut;

1. Adabuz-Zifaf fi as-Sunnah al-Muthahharah (Adab-adab Perkawinan
Menurut Sunnah Rasulullah saw. yang Suci)

2. Al-Ajwibah an-Nafi*“ah ,,ala As“ilah Masjid al-Jami*“ah (Beberapa
Jawaban Atas Pertanyaan Lajnah Masjid AlJami®“ah)

3. Silsilah al-Ahadits al-Shahihah

4. Silsilah al-Ahadits al-Dha“ifah wa al-Maudhu*ah

5. Al-Tawasul wa Anwa““uhu

6. Ahkam al-Jana“iz wa Bida“uhu

7. Ayat Bayyinat fi ,,Adami Sama“ al-Amwat ,,ala Madzhab al-Hanafiyah al-
Sadat (Dalil-dalil yang Menerangkan Orang Mati Tidak Mendengar Menurut
Madzhab Hanafi). Kitab ini adalah karya Al-Alusi yang diteliti dan ditakhrij

hadis-hadisnya oleh Al-Albani.
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8. Al-Ihtijaj bi al-Qadar (Berhujjah dengan Takdir Ketentuan Allah swt.).
Kitab ini adalah karya Ibn Taimiyah yang ditahgiq oleh Al-Albani.

9. Irwa" al-Ghalil fi Takhrij Ahadis Manari al-Sabil (kumpulan hadis-hadis
kitab Manarus Sabil)

10. Islahu al-Masajid min al-Bida“i wa al-,,Awaid, karya Imam Al-Qasimi
yang ditakhrij hadis-hadisnya oleh Al-Albani.

11. lgasatu al-Lahafan min Masayidi al-Syaitan, karya Imam Ibn Qayyim al-

Jauziah yang ditakhrij hadisnya.

12. Igtida“™ al-1imi wa al-,,Amal, karya Al-Khatib AlBaghdadi yang diteliti
kembali dan ditakhrij hadishadisnya serta dikomentari.

13. Al-Ikmal fi Asma“ al-Rijal, karya Imam Al-Tibrizi yang ditahqig.

14. Al-Liman, karya Imam Abu Bakar bin Abi Syaibah yang ditahqgiq dan
ditakhrij hadis-hadisnya dan dikomentari.

15. Al-Iman, karya Imam Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam yang ditahgiq dan
ditakhrij hadis-hadisnya dan dikomentari.

16. Al-Ba“is al-Hasis Syarh Ikhtisar ,,Ulum al-Hadis, karya Imam Ahmad
Syakir yang ditahqgiq dalam dua jilid.

17. Bidayatu al-Su*ul fi Tafdhil al-Rasul, karya Imam al-1zz bin Abdussalam
yang ditahqiqg dan ditakhrij hadishadisnya.

18. Ta“sisu al-Ahkam Syarh Bulughul Maram, karya Syekh Ahmad bin

Yahya al-Najmi yang dita“liq.
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19. Tahdziru al-Sajid min Ittikhazi al-Qubur Masajid (Peringatan Bagi Orang
yang Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid)

20. Tahqiq Ma“na al-Sunnah, karya Sulaiman al-Nadwi yang ditakhrij hadis-
hadisnya.

21. Takhrij Ahadis Fadha®il al-Syam wa Dimasqg, karya Imam al-Rib“i.

22. Takhrij Ahadis Kitab Musykilah al-Faqgri karya Yusuf Qardhawi.

23. Al-Ta“qib ,,ala Risalah al-Hijab, karya Abu A*la alMaududi yang beliau
komentari.

24. Al-Ta"liqatu al-Radiyah ,,ala al-Raudah al-Nadiyyah, karya Siddig Hasan
Khan yang beliau ta“liq.

25. Al-Tankil bi ma fi Ta*nib al-Kausari min al-Abatil, karya Abdurrahman
al-Mu“allimi yang beliau tahgiq dan tanggapi dalam dua jilid.

26. Jilbab al-Mar*ah al-Muslimah fi al-Kitab wa al-Sunnah (Jilbab Wanita
Muslimah dalam al-Qur*“an dan Sunnah).

27. Hijab al-Mar““ah wa Libasuha fi al-Shalah (Hijab Wanita dalam Salat),
karya Ibn Taimiyah yang beliau takhrij, tahqiq, dan ta“liq.

28. Hajjatu al-Nabi saw. Kama Rawaha ,,Anhu wa Rawaha ,,Anhu Siqat
Ashabihi al-Akabir (Manasik Haji Rasulullah saw. Menurut Riwayat Jabir
dan Para Sahabat Terkemuka)

29. Al-Hadis Hujjah Binafsihi fi al-,,Aqaid wa al-Ahkam (Hadis Nabi saw.

adalah Hujjah Bagi Agidah dan Hukum)
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30. Al-Hadis al-Nabawi, karya Muhammad al-Sabag yang beliau takhrij.
31. Huququ al-Nisa“ fi al-Islam, karya Syekh Muhammad Rasyid Ridha yang

beliau ta“liq.

32. Hagigatu al-Syiyam (Hakikat Puasa), karya Ibn Taimiyyah yang beliau
takhrij hadis hadisnya.

33. Difa™ ,,an al-Hadis al-Nabi wa al-Sirah fi al-Raddi ,,ala Jahalat al-Duktur
al-Buti fi Fighi al-Sirah (Pembelaan Terhadap Hadis Nabi saw. dan Sejarah,
Sebagai Bantahan Atas Kejahilan Doctor Al-Buti dalam Memahami Sejarah
Perjalanan Rasulullah saw.)

34. Al-Zabbu al-Ahmad ,,an Musnad al-Imam Ahmad (Pembelaan yang
Terpuji Atas Kitab Musnad Imam Ahmad bin Hanbal)

35. Al-Raddu ,,ala Arsyad al-Salafi (Bantahan Terhadap Saudara Arsyad al-
Salafi)

36. Al-Raddu ,,ala al-Ta“qib al-Hasis (Bantahan Terhadap Kitab Ta“qib al-
Hasis karya al-Hariri)

37. Al-Raddu ,,ala Syaikh Ismail al-Ansari fi Mas*alah alDzahab al-Muhallag
38. Al-Syihab al-Sagib fi Zammi al-Khalil wa al-Shahib, karya Imam al-
Suyuti yang beliau takhrij hadis-hadisnya.

39. Mentakhrij kitab Riyadu al-Shalihin karya Imam alNawawi.

40. Su“al wa Jawab Haula Fighi al-Waqi* (Tanya Jawab Seputar Memahami

Realita Umat)
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Syarhu al-Agidah al-Tahawiyah, karya Imam Ibn Abi allzz al-Hanafi

yang beliau takhrij hadis-hadisnya.

42.

Shahih Ibn Huzaimah, karya Imam Ibn Khuzaimah yang beliau takhrij

dan baca kembali.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

Shahih al-Adab al-Mufrad, karya Imam al-Bukhari.

Shahih al-Targib wa al-Tarhib, berjumlah tiga jilid.

Shahih al-Jami* al-Shaghir wa Ziyadatuhu, berjumlah dua jilid.
Shahih Sunan Ibnu Majah, dua jilid.

Shahih Sunan Abu Dawud, tiga jilid.

Shahih Sunan al-Tirmidzi, tiga jilid.

Shahih Sunan al-Nasa“i, tiga jilid.

Mukhtashar Shahih Muslim

Al-Mugni ,,an Hamli al-Asfar, karya Al-Iragi yang beliau ta“liq dan

takhrij.

52.

Mawaridi al-Suyuti fi al-Jami* al-Shaghir

Selain itu, ada pula kaset ceramah, kaset-kaset bantahan terhadap berbagai

pemikiran sesat dan kaset-kaset berisi jawaban-jawaban tentang berbagai

masalah yang bermanfaat.’

> Ibid.,

him. 250.
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B. Wanita Bekerja Dalam Perspektif Nashiruddin Al-Albani

Permasalahan wanita bekerja diluar rumah memang menjadi
perbincangan dan permasalahan yang kontroversial di kalangan masyarakat,
dan hal ini juga pernah ditanyakan kepada Syekh Nashiruddin Al-Albani,
dalam Kitab 4&l 8 SLY) 4l &) 55 sl terdapat tanya jawab dengan Syekh
Nashiruddin Al-Albani dan beliau ditanya tentang istri yang keluar rumah

untuk bekerja, berikut ini percakapannya :
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Dan Syekh Nashiruddin Al-Albani juga ditanya tentang hukum

pekerjaan wanita yang tidak terikat perkawinan, berikut ini pendapatnya :
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Menurut Syekh Nashiruddin Al-Albani dibolehkan bagi wanita yang

sudah menikah ataupun belum menikah untuk bekerja selama pekerjaannya
sesuai dengan tabi’at wanita berdasarkan syariat, sesuai aturan syariat, tidak
bercampur dengan laki-laki dan tidak ada khalwat dengannya karena yang
demikian itu akan menimbulkan fitnah, membuat kerusakan dan diri ingin
berbuat yang tidak baik dan Allah SWT menciptakan dalam diri pria dan wanita
cenderung pada yang lain secara alami. Dan wanita wajib ketika bekerja bahwa
tidak meninggalkan kewajibannya kepada suami dan anaknya karna dia adalah
pemimpin di dalam rumahnya dan akan dipertanggungjawabkan tentang

kepemimpinannya.

” https://www.alalbany.org/fatwa-20 di akses pada hari Minggu 9 Januari 2022 Jam. 22.00


https://www.alalbany.org/fatwa-20

57

Permasalahan wanita bekerja diluar rumah sampai meninggalkan anak-
anaknya dengan pengasuh juga banyak terjadi di kalangan masyarakat, dan hal ini juga
ditanyakan kepada Syekh Nashiruddin Al-Albani, dalam 4l & WY Ll &l 5 aala
dan terdapat tanya jawab dengan Syekh Nashiruddin Al-Albani dan beliau ditanya

tentang hukum permasalahan ini, berikut ini percakapannya :
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Dan pertanyaan serupa juga ditanyakan kepada Syekh Muhammad bin

Shalih al-Utsaimin, beliau ditanya tentang bagaimana jika seorang wanita
keluar rumah untuk bekerja tanpa ditemani mahramnya dan dia meninggalkan
anaknya dengan menitipkan anaknya kepada ibunya dengan persetujuan
suaminya untuk kebutuhan hidup, dia memakai hijab dan menjaga urusan
agamanya, apakah dia berdosa terhadap hak anak-anaknya ? berikut ini

percakapannya :
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Menurut Syekh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin sesungguhnya
seorang wanita yang meninggalkan anak-anaknya dan meninggalkan rumah
suaminya untuk bekerja adalah perkara yang sangat berbahaya, dan juga wanita
tidak perlu untuk bekerja karena suami yang diberikan kewajiban untuk memberi
nafkah kepada istri. Maka kewajiban suami memberi nafkah dan istri yang
mengurus rumah suaminya.

Memang bekerja adalah kewajiban seorang suami sebagai kepala rumah
tangga, tapi Islam juga tidak melarang wanita untuk bekerja. Wanita boleh
bekerja, jika memenuhi syarat-syaratnya dan tidak mengandung hal-hal yang
dilarang oleh syari’at. Dalam Kitah <3wY! 4&@ll i 354l Jee dijelaskan tentang
syarat dan ketentuan wanita jika dia ingin bekerja, adapun syaratnya sebagai

berikut :
NN VPO POV SO P JON | I R S
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? https://binothaimeen.net/content/7489 di akses pada hari Minggu 9 Januari 2022 Jam. 22.00
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Dalam kitab -<2tY! 4&ill a3 5l Jae juga dijelaskan bahwa pekerjaan
wanita itu di dalam rumah dan paling mulia pekerjaan wanita itu menjalankan

peran sebagai istri dan sebagai ibu, sebagaimana yang dijelaskan dibawah ini :

09V daia il 3L s i) 3 a2 BASTESLY) 3 o A 2L Rl JU) el 8055 3 pan Byl 3Ll
Hgﬁyw‘y‘



62

Borld Y e g ) ey o) pash ST G e e )l o sad) &bl
MmN OS5 Y R 4t gy 2ty R Regis gz B 3L 18 0) e

e bally e Jagy

S b0y Jl s -

s Ayl asy

PSR JN U BN [ SN RVCON | I o A ER

ekl ey = 039 » 3 0F 1 J5Y0 )

S ) el ¢ QAN e 0,5 O 1 Leaas]

By ooy 1S 3 S B i 1 amadly QB e 0K 0T S

(PRS- JON[ R O I WIVR - RV RV SCION R R NG I C R AN
M a1y g 1 iy Leasllsy 3

Y Bl £ SNy B O3

P i S il 5 5Tl e i) o i 2 B B SLY) 5y s pLY 1 B Ul ) 3155 200yl ) 2L

Y



63

Ayat di atas digunakan Nashiruddin Al-Albani untuk mengharuskan
wanita menetap di dalam rumahnya dan melarang bertabarruj, tidak boleh keluar
rumah jika tidak ada keperluan mendesak. Adapun bekerjanya wanita di luar
rumah seperti mengajar anak-anak perempuan maka itu diperbolehkan akan
tetapi jika dia mempunyai anak maka dia wajib mendidik anaknya dan itu lebih
utama dibanding bekerjanya di luar rumah, karena itu akan menyebabkan
kewajibannya akan terabaikan. Dan apabila diperbolehkannya wanita bekerja,
maka wajib diikat dengan beberapa syarat yang telah disebutkan dalam kitab
figih. Artinya hukum asal segala sesuatu itu boleh selama tidak ada dalil yang
melarangnya dan hal ini sesuai dengan kaidah figih yang berbunyi :

oA e AN 3 s Aagy ot e gt

Artinya: “Hukum asal sesuatu adalah boleh, hingga ada dalil yang menunjukan
keharamannya™*?

Bekerjanya wanita di luar rumah jika tidak melengkapi persyaratan
yang telah di tentukan maka hendaklah dia di rumah saja melaksanakan
kewajibannya dan memang rumah lah tempatnya wanita melakukan
pekerjaannya.

Permasalahan tentang wanita bekerja di luar rumah memberikan
sebuah gambaran dimana kebenaran dan kesalahan saling tumpang tindih di
dalamnya, Nashiruddin Al-Albani mengatakan wanita boleh bekerja di luar

rumah dan dalam figih juga tidak melarang wanita bekerja selama pekerjaannya

12 Ibrahim duski, AL-QAWAID AL-FIQHIYAH (KAIDAH-KAIDAH FIQIH), CV. AMANAH,
Palembang, 2019, hal. 60
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sesuai dengan syariat, akan tetapi wanita memang diwajibkan di dalam rumah
melakukan pekerjaan sesuai kodratnya, banyak nash-nash yang menunjukkan
agar wanita tetap di dalam rumahnya, artinya islam tidak melarang seorang
wanita bekerja akan tetapi islam mendudukkan wanita pada tempat yang mulia,
pada dasarnya wanita tidak ada kewajiban untuk bekerja di luar rumah karena
kehidupannya telah dijamin oleh seorang suami.

Islam menjadikan lelaki sebagai kepala keluarga, di pundaknya lah
tanggung jawab utama lahir batin keluarga. Islam juga sangat proporsional dalam
membagi tugas rumah tangga, kepala keluarga diberikan tugas utama untuk
menyelesaikan segala urusan di luar rumah, sedang sang ibu memiliki tugas
utama yang mulia, yakni mengurusi segala urusan dalam rumah. Norma-norma

sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 34:

pf e AT i B il e e B OpigE Jis

Terjemahan:
Para lelaki (suami) itu pemimpin bagi para wanita (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (yang lelaki) atas sebagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (yang lelaki) telah memberikan nafkah dari harta mereka.

Begitu pula firman-Nya dalam QS. Al-Ahzab ayat 33 :

B B
Terjemahan:
Hendaklah kalian (para istri) tetap di rumah kalian.

Maksud dari ayat diatas adalah, hendaklah para istri menetapi rumah

kalian, dan janganlah keluar kecuali ada kebutuhan. Adapun jika suami tidak
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mampu memberikan nafkah untuk keluarganya, maka istri diperbolehkan
membantu suami mencari nafkah untuk keluarganya, dan hal ini tersirat dalam

hadits Nabi S.A.W
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Berdasarkan hadis di atas sebenarnya wanita bekerja itu sifatnya membantu

bagi suami yang memang tidak mampu, jika suami mampu menafkahi
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keluarganya maka istri tidak perlu bekerja, dan istri wajib menjalankan tugasnya
di dalam rumah serta mendidik anaknya.

Jadi untuk membangun masyarakat yang besar dan lingkungan yang
bagus dimulai dari keluarga yang baik, keluarga yang baik yaitu melaksanakan
kewajibannya dan perannya masing-masing oleh karena itulah Allah menurunkan
syariat-Nya, dan mengharuskan manusia untuk menerapkannya dalam
kehidupan, tidak lain agar kehidupan mereka menjadi lebih baik, lebih maju,
lebih mulia, dan lebih bahagia di dunia dan di akhirat.Inilah keluarga yang ideal
dalam Islam, kepala keluarga sebagai penanggung jawab utama urusan luar
rumah, dan ibu sebagai penanggung jawab utama urusan dalam rumah. Sungguh,
jika aturan ini benar-benar diterapkan, dan antara anggota keluarga saling
memahami tugas masing-masing, niscaya terbangun tatanan masyarakat yang
maju dan berimbang dalam bidang moral dan materialnya, tercapai ketentraman
lahir batinnya, dan juga teraih kebahagiaan dunia akhiratnya.

Islam tidak melarang wanita untuk bekerja dan bisnis, karena Allah jalla
wa’ala mensyariatkan dan memerintahkan hambanya untuk bekerja sesuai

dengan firman-Nya dalam QS. At-Taubah ayat 105:

Oshailly st fdas Al s Ll 3
Terjemahan:

Katakanlah (wahai Muhammad), bekerjalah kalian! maka Alloh, Rasul-Nya,
dan para mukminin akan melihat pekerjaanmu.
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Perintah ini mencakup pria dan wanita. Allah juga mensyariatkan
bisnis kepada semua hambanya, Karenanya seluruh manusia diperintah untuk
berbisnis, berikhtiar dan bekerja, baik itu pria maupun wanita, selanjutnya Allah

SWT berfirman QS. An-Nisa Ayat 29):

K i e 5,4 51 gl (Kl LS Y 1 o el

Terjemahan:
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan harta
sesama kalian dengan jalan yang tidak benar, akan tetapi hendaklah kalian
berdagang atas dasar saling rela diantara kalian,

Akan Tetapi, wajib diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan dan
bisnisnya, hendaklah pelaksanaannya bebas dari hal-hal yang menyebabkan
masalah dan kemungkaran. Dalam pekerjaan wanita, harusnya tidak
ada ikhtilat (campur) dengan pria dan tidak menimbulkan fitnah. Begitu pula
dalam bisnisnya harusnya dalam keadaan tidak mendatangkan fitnah, selalu
berusaha memakai hijab syar’i, tertutup, dan menjauh dari sumber-sumber
fitnah.Karena itu, jual beli antara mereka bila dipisahkan dengan pria itu boleh,
begitu pula dalam pekerjaan mereka. Yang wanita boleh bekerja sebagai dokter,
perawat, dan pengajar khusus untuk wanita, yang pria juga boleh bekerja sebagai
dokter dan pengajar khusus untuk pria. Adapun bila wanita menjadi dokter atau
perawat untuk pria, sebaliknya pria menjadi dokter atau perawat untuk wanita,
maka praktek seperti ini tidak dibolehkan oleh syariat, karena adanya fitnah dan

kerusakan di dalamnya.
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Bolehnya bekerja, harus dengan syarat tidak membahayakan agama
dan kehormatan, baik untuk wanita maupun pria. Pekerjaan wanita harus bebas
dari hal-hal yang membahayakan agama dan kehormatannya, serta tidak
menyebabkan fitnah dan kerusakan moral pada pria. Begitu pula pekerjaan pria
harus tidak menyebabkan fitnah dan kerusakan bagi kaum wanita.

Hendaklah kaum pria dan wanita itu masing-masing bekerja dengan
cara yang baik, tidak saling membahayakan antara satu dengan yang lainnya,
serta tidak membahayakan masyarakatnya. Kecuali dalam keadaan darurat, jika
situasinya mendesak seorang pria boleh mengurusi wanita, misalnya pria boleh
mengobati wanita karena tidak adanya wanita yang bisa mengobatinya, begitu
pula sebaliknya. Tentunya dengan tetap berusaha menjauhi sumber-sumber
fitnah, seperti menyendiri, membuka aurat, dan lain-lain yang bisa menimbulkan
fitnah.

Mengajak para wanita supaya mereka terjun ke lapangan pekerjaan
laki-laki atau dengan kata lain supaya menjadi wanita karier, merupakan ajakan
yang sangat riskan. Karena, selain akan menjurus kepada ikhtilath (percampuran)
antara mereka, kaum wanita dengan laki-laki yang bukan muhrimnya, juga
sangat tidak relevan dengan nash-nash syara®, yang memerintahkan mereka
supaya tetap tinggal di rumah tangga, seperti mengurus rumah, mendidik anak,

dan sebagainya.*®

13 Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz, Fatwa-fatwa Kewanitaan (Jakarta: CV. Firdaus,
2014), him. 21.
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Keluarnya wanita untuk bekerja telah banyak menyebabkan dampak
negatif dan pengaruh-pengaruh yang buruk bagi pribadi (individu) dan
masyarakat. Pengaruh buruk ini dapat kita saksikan secara jelas, tanpa perlu lagi
menghadirkan dalil ataupun bukti pembenarannya.'*

Syaikh  Muhammad bin Shalih al Utsaimin rahimahullah
menerangkan: “..Lahan pekerjaan seorang wanita adalah yang dikhususkan
untuknya seperti pekerjaan mengajar anak-anak perempuan baik secara
administratif ataupun secara pribadi, pekerjaan menjahit pakaian wanita di
rumahnya dan sebagainya.

Sedangkan menurut Syaikh Abdul Aziz rahimahullah, Pekerjaan
seorang wanita dengan suaminya di ladang atau pabrik atau rumah, maka tidak
ada dosa baginya dan demikian pula apabila ia bersama dengan mahram-
mahramnya yang tidak terdapat di dalamnya orang lain sebagaimana hukum
pekerjaannya bersama wanita-wanita lain.

Para wanita dalam Islam diberikan kebebasan dalam beraktifitas.
Dalam rangka menjaga kehormatan para wanita, kesucian serta martabatnya,
Islam mengatur dan memberikan batasan-batasan seberapa jauh para wanita
beraktifitas.

Keikutsertaan seorang wanita untuk bekerja dalam lapangan pekerjaan

seorang laki-laki akan menyebabkan percampuran dalam pergaulan yang tercela

4 Adnan bin Dhaifullah Alu asy-Syawabikah, Wanita Karier: Profesi Di Ruang Publik Yang
Boleh Dan Yang Dilarang Dalam Figih Islam, him. 15.
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dan berdua-duaan dengannya. Dan hal tesebut adalah perkara yang sangat vital.
Akibatnya juga sangat fatal dan hasilnya buruk serta akibatnya tidak baik yakni
bertentangan dengan dalil-dalil Islam yang menyuruh wanita untuk tetap berada
di rumahnya dan mengerjakan pekerjaan yang dikhususkan dan diciptakan Allah
SWT untuknya agar menjadikannya jauh dari ikhtilath (berduaan dengan lain
mahram)”.

Batasan yang dimaksud adalah seperti apa yang dijelaskan oleh Syeikh
Abdul Aziz rahihmahullah ; “Sedangkan pekerjaan yang diharamkan atas wanita
hanyalah pekerjaan yang dilakukan bersama dengan laki-laki yang bukan
mahramnya. Kenapa diharamkan dan seberapa besarkah akibatnya? Beliau
menjelaskan : “Karena hak yang demikian mendatangkan kerusakan dan fitnah
yang besar sebagaimana hal tersebut mendatangkan kesempatan berdua-duaan
dengannya, sehingga terlihat sebagian perhiasannya. Sedangkan hukum Islam
yang sempurna membawa hasil-hasil yang maslahat dan sempurna, menutup
kerusakan serta mempersempitnya, menutup jalan yang menghubungkannya
kepada jalan yang diharamkan oleh Allah dalam beberapa tempat dan tidak ada
jalan menuju kebahagiaan, keluhuran, kehormatan, dan keselamatan dunia dan
akhirat, kecuali hanyalah dengan memegang hukum Islam, mengikatkan diri
dengan hukum-hukumnya dan berhati-hati dari segala yang bertentangan
dengannya.

Lebih jelas lagi beliau menjelaskan bahwa keikutsertaan seorang

wanita untuk bekerja dalam lapangan pekerjaan seorang laki-laki akan
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menyebabkan percampuran dalam pergaulan yang tercela dan berdua-duaan
dengannya. Dan hal tersebut adalah perkara yang sangat vital. Akibatnya juga
sangat fatal dan hasilnya buruk serta akibatnya tidak baik, yakni bertentangan
dengan dalil-dalil Islam yang menyuruh wanita untuk tetap berada di rumahnya
dan mengerjakan pekerjaan yang dikhususkan dan diciptaan Allah SWT
untuknya agar menjadikannya jauh dari ikhtilath.

Adapun dalil-dalil yang jelas dan shahih yang menunjukkan atas
haramnya berdua-duaan dengan selain mahram dan melihatnya serta sarana-
sarana yang menjadikan perantara untuk terlaksananya perbuatan yang
diharamkan Allah SWT. Dalil-dalil yang banyak, jelas memutuskan percampuran
yang menyebabkan perbuatan yang akibatnya tidak terpuji diantaranya adalah
dalam firman Allah :
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Terjemahan:

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti seorang jahiliyah yang dahulu. Dan dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan RasulNya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersikan kamu sebersih-bersihnya. Dan ingatlah apa yang dibacakan di
rumahmu dari ayat-ayat Allah dan Hikmah (Sunnah Nabi) . Sesungguhnya
Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui”. QS Al Ahzaab : 33-34
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Terjemahan:
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mu'min: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. QS Al Ahzab : 59

el Oud ol YO o QBT e w2 )3T s
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.” QS Annur : 31
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Terjemahan:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah
Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-
nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang maka
masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan
mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar),
dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta
sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari
belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati
mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula)
mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.”. QS Al Ahzab : 53
Rasulullah SAW melarang untuk berdua-duaan dengan wanita selain

Dan melarang wanita bepergian kecuali bersama mahramnya untuk menutup
jalan kerusakan, menutup pintu dosa, mencegah sebab-sebab kejahatan dan
mencegah dua macam tipu daya setan. Berdasarkan ini, maka betul apa yang
dikatakan Rasulullah SAW :“Takutlah akan dunia dan wanita, karena fitnah
pertama yang menimpa Bani Israel adalah wanita.”

Seraya beliau bersabda : “dku tidak meninggalkan fitnah yang lebih
berbahaya bagi seorang laki-laki daripada perempuan.”

Ayat-ayat dan hadits-hadits ini adalah dalil-dalil yang menjelaskan
kewajiban menjauhi ikhtilath yang menyebabkan rusaknya keluarga dan
hancurnya masyarakat. Demikianlah agwal ulama tentang masalah hukum dan

batasan-batasan yang dibolehkannya untuk bekerja bagi wanita.
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Pada dasarnya menurut analisa penulis, Nashiruddin Al-Albani
melarang bagi seorang wanita untuk bekerja di luar rumah. Adapun alasan yang
melatar belakangi larangan dari Nashiruddin Al-Albani adalah karena saat
bekerja di luar rumah, seorang wanita sangat rentan sekali berinteraksi dengan
lawan jenis dan hal tersebut menurut Nashiruddin Al-Albani dapat menimbulkan
fitnah. Selain itu apabila dikembalikan kepada syariah, maka seorang wanita
memang lebih baik berada di rumah untuk mengurus keluarganya, sedangkan
bekerja bukanlah kewajiban dari seorang wanita.

Berdasarkan pada uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa menurut
Nashiruddin Al-Albani wanita yang bekerja di luar rumah akan memberikan
dampak negatif yaitu melalaikan kewajibannya di rumah sebagai ibu sekaligus
istri. Disamping itu wanita bekerja sama artinya dengan wanita yang
meninggalkan rumah dan akan menjurus kapada ikhtilath (percampuran) antara
kaum wanita dengan laki-laki yang bukan muhrimnya, juga sangat tidak relevan
dengan nash-nash syara®, yang memerintahkan kaum wanita supaya tetap tinggal

di rumah.

. Pengaruh Wanita Yang Bekerja Terhadap Keluarga Dalam Perspektif
Nashiruddin Al-Albani
Peranan wanita yang utama bukanlah untuk bekerja di luar rumah.

Wanita dapat bekerja di luar rumah secara selektif ketika pekerjaan itu benar-
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benar memerlukan mereka, tentunya dengan memperhatikan berbagai aspek yang
penting guna keselamatan, kesejahteraan dan kemuliaan para wanita itu sendiri.

Alinea-alinea berikut adalah prinsip-prinsip tentang peranan wanita
menurut Al-Quran dan hadits Nabi Muhammad SAW yang dikutip dari sebuah
tulisan Ustadz Syamsuddin Muir, Lc, MA di koran Riau Pos tanggal 1 Maret
2011 sebagai bahan untuk dipedomani, juga untuk hal lainnya.

Sebenarnya, kedudukan wanita itu sama dengan lelaki pada asal
kejadiannya. Karena dua jenis makhluk Tuhan ini diciptakan dari unsur yang
sama (QS an-Nisa: 1, al-A’raf: 189, al-Zumar: 6). Kedudukan wanita sama
dengan lelaki pada hak untuk hidup (QS al-Nahal: 58-59). Wanita dan lelaki juga
punya hak yang sama di depan kewajiban agama, pahala dan dosa (QS Ali
Imran: 195, an-Nisa’: 124). Kedudukan wanita juga sama dengan lelaki dalam
pandangan hukum (QS al-Maidah:38, an-Nur:2).

Bahkan, wanita juga ikut serta dengan lelaki dalam aktivitas sosial,
seperti membayar zakat, melihat orang sakit, amar makruf nahi munkar, belajar,
mengajar, dan lainnya (QS at-Taubah: 71). Para istri Rasulullah SAW dan istri
para sahabat juga ikut serta dalam berbagai peperangan yang dilakukan oleh
prajurit Islam. Mereka bertugas menyediakan makanan, minuman, dan merawat
para prajurit yang terluka. Bahkan Fatimah, anak Rasulullah SAW, berperan aktif
dalam peperangan Uhud. Namun, peranan utama wanita dalam kehidupan ini
adalah sebagai ibu rumah tangga, menetap di rumah, mengurus keluarga dan

menjaga para anaknya (QS al-Ahzab: 33). Ini merupakan pekerjaan wanita yang
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sudah menjadi kesepatakan para ulama, bahkan juga kesepakatan berbagai
agama.

Namun begitu, wanita bisa saja bekerja di luar rumah, jika dia
memerlukannya, atau pekerjaan itu yang memerlukan dirinya.

Bahkan bekerja di luar rumah itu bisa menjadi wajib atas seorang
wanita, jika itu sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ada
kalanya hukum bekerja di luar rumah bagi wanita itu adalah sunat (tidak wajib),
seperti menuntut ilmu tambahan dari kebutuhan dirinya. Dan juga termasuk sunat
(tidak wajib) wanita bekerja di luar rumah membantu suaminya.

Ada kalanya juga hukum wanita bekerja di luar rumah itu boleh
(mubah), jika dia sendiri tidak terlalu membutuhkan pekerjaan itu, atau pekerjaan
itu tidak terlalu memerlukan dirinya, karena masih bisa dikerjakan oleh lelaki.

Dalam kondisi begini, seorang wanita lebih baik menetap di rumah,
mengurus suami dan anak-anaknya. Walaupun begitu, ada juga sebagian ulama
yang tidak membenarkan wanita bekerja di luar rumah. Menurut mereka, wanita
itu hanya cukup bekerja mengurus rumah tangga serta menjaga anak-anaknya.

Sejalan dengan pendapat beberapa ulama diatas, maka Nashiruddin Al-
Albani berpendapat bahwa kewajiban utama wanita adalah untuk taat kepada
suami mereka, membantu suami, dan mengabdi kepadanya dalam batas-batas
yang sesuai dengan kadar kemampuan.. Selanjutnya Nashiruddin Al-Albani
mengatakan tidak diragukan lagi, bahwa diantara kewajiban-kewajiban yang

dibebankan kepada wanita dalam hal ini adalah mengurus urusan rumah
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tangganya dan hal-hal yang berhubungan dengan pengurusan keluarga, seperti
mendidik anak dengan pendidikan yang baik, dan yang sejenisnya.’®

Syaikh Nashiruddin Al-Albani mengatakan, "Inilah pendapat yang
tepat dan lebih dapat diterima, insya Allah. Sesungguhnya wajib bagi istri untuk
mengabdikan dirinya kepada keluarga. Ini juga merupakan pendapat dari Imam
Malik RA, sebagaimana yang diungkap dalam kitab AlFathu, (9/428). Abu Bakar
Asy-Syaibah. Begitu pula Al Jurjani dari kalangan ulama Hanabilah,
sebagaimana diungkap dalam kitab Al Ikhtiyarat (hal: 145), dan juga merupakan
pendapat sebagian ulama salaf, sebagaimana yang diterangkan dalam kitab Az-
Zaad (4/46). Kami tidak melihat mereka (yang mengatakan tidak wajib)
memaparkan dalil-dalil yang dapat diterima.*®

Sebagaimana yang telah maklum dalam ajaran Islam, bahwa Allah
SWT telah menjanjikan kepada suami hal lain untuk dilakukan kepada istri-istri
mereka. Suami berkewajiban memberikan nafkah jasmani, rumah, serta pakaian.
Oleh karena itu, selaras dengan kewajiban ini bagi laki laki, maka ada juga
kewajiban lain bagi istri terhadap suami. Hal tersebut tak lain adalah kewajiban
istri untuk membantu suami. Selain itu, jika dilihat dari pernyataan Al Qur'an
tentang masalah kepemimpinan, maka suami adalah pemimpin dalam sebuah
perkawinan. Jika wanita tidak melaksanakan fungsinya untuk melayani dan

membantu suami, maka suami yang akan memegang peran seperti ini, yaitu

> Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Cincin Pinangan: Adab Pernikahan Islami, penerjemah
Ahmad Rifai Usman & Abdul Syukur Abdul Razak (Jakarta: Najlaress, 2002), him. 177.
*® Ibid, him. 178.
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membantu serta melayani istri. Hal ini akan membuat posisi menjadi terbalik,
yaitu istri menjadi pimpinan dalarn sebuah keluarga, dan suami menjadi yang
dipimpin. Kondisi seperti ini merupakan sebuah kondisi yang terbalik, jika kita
melihat apa yang diungkap oleh Al Quran. Oleh karena itu, dalam hal ini suami
adalah pemimpin istri, dan istri berkewajiban membantu dan melayani suami.*’

Pendapat Nashiruddin Al-Albani diatas tidak sedikitpun menyebutkan
bahkan menyinggung mengenai kewajiban wanita untuk bekerja. Nashiruddin
Al-Albani berpendapat bahwa pada dasarnya hukum bekerja wanita di luar
rumah adalah boleh, dan bisa juga terlarang jika dia meninggalkan kewajibannya
dirumah, karena dengan bekerja diluar rumah maka akan ada banyak kewajiban
dia yang harus ditinggalkan. Misalnya melayani keperluan suami, mengurusi
dan mendidik anak serta hal lainnya yang menjadi tugas dan kewajiban seorang
istri dan ibu. Padahal semua kewajiban ini sangat melelahkan yang
membutuhkan perhatian khusus. Semua kewajiban ini tidak mungkin terpenuhi
kecuali kalau seorang wanita tersebut memberi perhatian khusus padanya.

Larangan ini didasarkan bahwa suami diwajibkan untuk membimbing
istrinya pada jalan kebaikan sedang istri diwajibkan mentaatinya. Begitu pula
dengan hal dunia laki-laki dan wanita, maka islam menjadikan laki-laki diluar
rumah untuk mencari nafkah bagi keluarganya.

Nashiruddin Al-Albani berpendapat bahwa sesungguhnya seorang

perempuan wajib melakukan pekerjaan rumah tangganya. Tempat wanita

T 1bid, him. 179.
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dijadikan di dalam rumah untuk mengurusi anak, mendidiknya, mempersiapkan
keperluan suami serta urusan rumah tangga dan lainnya.*®

Dalam Kitab 3w 4&ill 3 31 54l Jae juga dijelaskan bahwa salah satu
syarat wanita untuk bekerja yaitu bahwa pekerjaan wanita di luar rumah itu tidak
mempengaruhi kewajibannya di dalam rumah, sebagaimana yang dijelaskan

dibawah ini :

il 1Y) Wlarly Je 3Tl s S5 VI

Leomg 2 o 5 0B ¢ LoaVsl 45y Loy o 3101 2l LoY1 0

Lo 5o YU oY) e sle b ST OV ¢ e e ¢ V) T e ol
BB Lan gy W 5T Wl G aaly 5 ayle 13] zg50) G OF e o Ladh) a1 23
zo73 g aim OY ¢ Joddl aeslj 13) gl G pk OF JoT b ey ¢ ik

o la ol e smy M aBL Ty i) plass) disy ¢ ole alesdl B Jenld 3T

Leke vl s O) SYHYI g~ oy

8 Amru Abdul Mun’in Salim, Syaikh Al-Albani dan Manhaj Salaf, (Jakarta: Najla Press, 2003),
him. 54.
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Selain itu wanita karier memiliki berbagai efek negatif khususnya bagi
keluarga, yaitu:

1. Pengaruhnya terhadap harga diri dan kepribadian wanita

Banyak perkerjaan saat ini yang apabila ditekuni oleh kaum wanita
akan mengeluarkanya dari kodrat kewanitaannya, menghilangkan rasa
malunya dan mencabutnya dari kefeminimannnya.

2. Pengaruhnya pada anak
Seorang wanita karir biasanya pulang ke rumah dalam keadaan lelah
setelah seharian bekerja di luar rumah, hal ini secara psikologis akan
berpengaruh terhadap tingkat kesabaran yang dimilikinya, baik dalam
menghadapi pekerjaan rumah tangga sehari-hari, maupun dalam menghadapi
anak-anaknya. Jika hal itu terjadi maka sang Ibu akan mudah marah dan

berkurang rasa pedulinya terhadap anak. Survey yang dilakukan di negara-

19 Dl i) 51 pal) Jae VY hadia
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negara Barat menunjukkan bahwa banyak anak kecil yang menjadi korban

kekerasan orangtua yang seharusnya tidak terjadi apabila mereka memiliki

kesabaran yang cukup dalam mendidik anak.

Hal lain yang lebih berbahaya adalah terjerumusnya anak-anak kepada
hal yang negatif, seperti tindak kriminal yang dilakukan sebagai akibat dari
kurangnya kasih sayang yang diberikan orangtua, khususnya Ibu terhadap
anak-anaknya.

Diantara pengaruh negatif bekerjanya wanita diluar rumah bagi anak
adalah :

a. Anak tidak atau kurang menerima kasih sayang, lembut belaian dari
sang ibu, padahal anak sangat membutuhkannya untuk pengembangan
kejiwaannya.

b. Seringnya wanita Kkarier tidak bisa menyusui anaknya secara sempurna,
dan ini juga berbahaya bagi si anak

c. Membiarkan anak dirumah tanpa ada yang mengawasi atau hanya
diawasi oleh baby sister akan berakibat buruk.

Pengaruhnya ada hak suami

Di kalangan para suami wanita karir, tidaklah mustahil menjadi suatu
kebanggaan bila mereka memiliki istri yang pandai, aktif, kreatif, dan maju
serta dibutuhkan masyarakat, Namun dilain sisi mereka mempunyai problem
yang rumit dengan istrinya. Mereka juga akan merasa tersaingi dan tidak

terpenuhi hak-haknya sebagai suami. Sebagai contoh, apabila suatu saat
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seorang suami memiliki masalah di kantor, tentunya ia mengharapkan
seseorang yang dapat berbagi masalah dengannya, atau setidaknya ia
berharap istrinya akan menyambutnya dengan wajah berseri sehingga
berkuranglah beban yang ada. Hal ini tak akan terwujud apabila sang istri
pun mengalami hal yang sama. Jangankan untuk mengatasi masalah
suaminya, sedangkan masalahnya sendiripun belum tentu dapat
diselesaikannya. Apabila seorang istri tenggelam dalam karirnya, pulang
sangat letih, sementara suaminya di kantor tengah menghadapi masalah dan
ingin menemukan istri di dalam rumah dalam keadaan segar dan
memancarkan senyuman kemesraan, tetapi yang ia dapatkan hanyalah istri
yang cemberut karena kelelahan. Ini akan menjadi masalah yang runyam
dalam keluarga.

Kebanyakan suami yang istrinya berkarir merasa sedih dan sakit hati
apabila istrinya yang berkarir tidak ada di tengah-tengah keluarganya pada
saat keluarganya membutuhkan kehadiran mereka. Juga ada keresahan pada
diri suami, khususnya pasangan-pasangan usia muda karena mereka selalu
menunda kehamilan dan menolak untuk memiliki anak dengan alasan takut
mengganggu karir yang tengah dirintis olehnya.

Seorang istri yang pagi pergi kerja lalu sore pulang, maka sampai
rumabh ia akan tinggal melepas lelah. Lalu tatkala suaminya pulang dari kerja

maka dia tidak akan bisa memenuhi tugasnya sebagai seorang istri. Jarang
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atau bahkan tidak ada orang yang mampu memenuhi tugas tersebut
sekaligus.

Syaikh Al-Albani juga mengemukakan alasannya bahwa wanita lebih

baik di rumah, menjadi ibu rumah tangga karena wanita itu aurat. Hal ini

berdasarkan pada hadits berikut:
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Terjemahan:
Sesungguhnya perempuan itu aurat. Jika dia keluar rumah maka setan
menyambutnya. Keadaan perempuan yang paling dekat dengan Allah
adalah ketika dia berada di dalam rumahnya”. (HR. Ibnu Khuzaimah no.
1685 dan Tirmidzi no. 1173. Syaikh Albani mengatakan bahwa sanad
hadits ini shahih)

Wanita yang terbaik adalah yang bertanggungjawab untuk mengurus
rumah dan anak-anaknya. Sedangkan wanita karir terlalu sibuk pada pekerjaan
dan karir, sehingga pendidikan terhadap anak dilalaikan. Dari Ibnu ‘Umar,

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

oE L isay . G . e Y se . Lo LS s 6 e A ae L W28
fJ/J:\ LS? :).z-jj\) ¢ %)u& in.w.ﬁ R éb (LA}JU ¢ 5\.5.:.9)09 in,w.ﬁ) C\) S

iz
al°

Ge) Lo siia (35 el Gad) i alsadly ¢ adle B8 Jsiha 5A5 gl
Terjemahan:
Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung-
jawaban mengenai kepemimpinannya. Kepala negara adalah pemimpin
dan ia akan dimintai pertanggungjawaban mengenai kepemimpinan pada
rakyatnya. Kepala keluarga adalah pemimpin bagi keluarganya dan ia
akan dimintai pertanggungjawabanmengenai kepemimpinannya tersebut.
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Seorang wanita menjadi pemimpin di rumah suaminya, ia akan dimintai
pertanggungjawaban mengenai hal itu. ”?° (HR. Bukhari no. 2409)

Wanita yang terbaik adalah yang pandai menerima pemberian suami,
begitu pula ridha dengan yang sedikit. Namun ini sulit ditemukan pada wanita
karir. Bila gajinya lebih tinggi dari suami, ia akan sulit menghargai pemberian
suami yang relatif kecil. Padahal sulit berterima kasih seperti itu yang membuat
banyak wanita disiksa di neraka.

Keluarnya wanita untuk bekerja telah banyak menyebabkan dampak
negatif dan pengaruh-pengaruh yang buruk bagi pribadi (individu) dan
masyarakat. Pengaruh buruk ini dapat kita saksikan secara jelas, tanpa perlu lagi
menghadirkan dalil ataupun bukti pembenarannya.”! Diantaranya yaitu:

1. Lalai pada kasih sayang, pendidikan dan pertumbuhan anaknya, yang
membutuhkan belaian kasih sayang dari mereka.

2. Pada zaman ini banyak wanita yang berkumpul dengan laki-laki yang bukan
muhrimnya hingga membahayakan pada kehormatan, akhlak dan agamanya.

3. Sudah banyak wanita yang bekerja di luar rumah dengan membuka raut
muka, bertabarruj dan memakai wangiwangian yang Semuanya ini

mengundang fitnah pada lelaki.

20 Al-Bukhari al-Ju’fy, Muhammad bin Isma’il, Shahih Bukhari, ( Hadis No. 2409 ) : Cet.II,
Riyadh:Daar As-Salam Linnasyr Wattauzi’, 1419H/1999M
2! Adnan bin Dhaifullah Alu asy-Syawabikah, Wanita ..., him. 15.
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4. Wanita yang bekerja di luar rumah telah meninggalkan fitrahnya dan
meninggalkan rasa kasih sayang anak-anaknya serta menghianati peraturan
rumah tangga, juga sedikit bergaul dengan anggota rumah tangga itu sendiri.

5. Kebiasaan kaum wanita adalah mencintai perhiasan dari emas dan pakaian
yang baik. Maka apabila mereka bekerja di luar rumah niscaya banyak harta
yang dimiliki digunakan untuk perhiasan dan pakaian yang melabihi
kebutuhan hingga mereka terjebak ke hal-hal mubadzir (berlebih-lebihan)
yang terlarang.?

Hal-hal tersebut di atas merupakan persoalan-persoalan yang timbul
akibat terjunnya wanita pada kesibukan yang ada di luar kemampuan dan
kapasitas dirinya. Akibat-akibat yang tidak baik itu telah tampak dengan jelas
pada orang-orang Barat, karena wanita telah turun menuntut penataan kembali
pekerjaan dan tugas-tugas yang seharusnya dilakukan oleh wanita, karena banyak
bahaya-bahaya yang muncul pada masyarakat industri; seperti pengangguran
yang merupakan penyakit paling berbahaya bagi masyarakat tersebut. Dan pada
saat yang sama wanita ingin kembali ke rumah, untuk menikmati kehidupan
rumah tangga, dan melarikan dari beban-beban berat dan kepayahan. Mereka
ingin meninggalkan pekerjaan di belakangnya untuk mewujudkan kebahagiaan

bagi dirinya dan keluarganya.”®

22 Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim Al Jarullah, Identitas dan Tanggung Jawab Wanita
Muslimah, (Jakarta: Firdaus, 2013), him. 114-115.

2 1bid, him. 202-203.
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Kesibukan seorang wanita di luar rumah, adalah kesibukan yang tidak
beralasan, dan kontradiksi dengan nash-nash syara® Karena walau
bagaimanapun rumah adalah tempatnya yang asri, istananya yang megah, dan
madarasah untuk mendidik anak-anaknya. Padahal seorang wanita bias dikatakan
wanita karier, walaupun dia hanya diam di rumah mengurus anak-anak dan
mendidiknya, karena hal itu merupakan tugasnya yang utama dan pertama.

Memperkuat pendapat Nashiruddin Al-Albani, Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-Utsaimin menyatakan bahwa Bekerjanya kaum wanita di kantor-
kantor tidak terlepas dari dua kemungkinan. Pertama, Di kantor-kantor khusus
wanita, misalnya kantor pembinaan sekolah-sekolah puteri dan sejenisnya yang
hanya dikunjungi oleh kaum wanita. Bekerjanya wanita di kantor semacama ini
tidak apa-apa. Kedua, Jika dikantornya terjadi campur baur antara kaum laki-laki
dengan kaum wanita, maka wanita tidak boleh bekerja di sana dengan mitra kerja
laki-laki yang sama-sama bekerja di satu tempat bekerja. Demikian ini karena
bisa terjadi fitnah akibat bercampur baurnya kaum laki-laki dengan kaum wanita.
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memperingatkan umatnya terhadap
fitnah kaum wanita, beliau mengabarkan bahwa setelah meninggalnya beliau,
tidak ada fitnah yang lebih membahayakan kaum laki-laki dari pada fitnahnya
kaum wanita, bahkan di tempat-tempat ibadah pun Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam sangat menganjurkan jauhnya kaum wanita dari kaum laki-laki,

sebagaimana disebutkan dalam salah satu sabda beliau yang berarti “Sebaik-baik
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shaf kaum wanita adalah yang paling akhir (paling belakang) dan seburuk-
buruknya adalah yang pertama (yang paling depan)”

Karena shaf pertama (paling depan) adalah shaf yang paling dekat
dengan shaf kaum laki-laki sehingga menjadi shaf yang paling buruk, sementara
shaf yang paling akhir (paling belakang) adalah yang paling jauh dari shaf laki-
laki. Ini bukti nyata bahwa syari’at menetapkan agar wanita menjauhi campur
baur dengan laki-laki. Dari hasil pengamatan terhadap kondisi umat jelas sekali
bahwa campur baurnya kaum wanita dengan kaum laki-laki merupakan fitnah
besar yang mereka akui, namun kini mereka tidak bisa melepaskan diri dari itu
begitu saja, karena kerusakan merajalela.

Mengacu pada pendapat Nashiruddin Al-Albani dan beberapa ulama
diatas, maka penulis berpendapat bahwa wanita yang bekerja lebih banyak
membawa pengaruh negatif, khususnya bagi keluarganya. Hal ini dikarenakan
dengan bekerja, maka secara otomatis seorang wanita akan melalaikan tugas
utamanya sebagai seorang istri dan juga sebagai seorang ibu. Dengan bekerja,
maka hak-hak suami untuk mendapatkan pelayanan dari seorang istri dapat
terabaikan, anak-anak juga tidak akan mendapatkan cukup perhatian dan kasih
sayang dari seorang ibu yang bekerja.

Menurut analisis penulis bahwa ketika wanita bekerja di luar rumah
dan meninggalkan anaknya maka akan terabaikan kewajibannya sebagai ibu dan
mengakibatkan hak-hak anaknya tidak terpenuhi dalam hal ini Nashiruddin al-

albani tidak membolehkan wanita bekerja dan salah satu syarat wanita bekerja
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dalam figih pun tidak terpenuhi bahwa pekerjaan seorang wanita tidak boleh
mempengaruhi kewajiban pokok keluarganya dan dalil hadis yang digunakan
nashiruddin al-albani dan dalam figih bahwa wanita itu adalah pemimpin di
dalam rumah suaminya dan akan dipertanggung jawabkan tentang
kepemimpinannya. dalil hadis ini menunjukkan bahwa wanita bertanggung jawab
di dalam rumahnya yang berupa tanggung jawab secara hukum, jika
pekerjaannya mengakibatkan kelalaian dalam tanggung jawab maka dia dilarang
untuk melakukannya, disamping itu pengabaian seorang wanita dari tugas-tugas
dalam keluarga atau pelanggarannya menimbulkan kerusakan, kelalaian di dalam
rumah dan orang yang ada di dalamnya serta mengakibatkan dekadensi moral
dalam keluarga. Dan ini juga termasuk salah satu dari maqashid syari’ah yaitu
hifzhun nasal yang artinya menjaga keturunan Dan tidak ada keraguan bahwa
mencegah kerusakan dalam keluarga lebih penting daripada mendapat manfaat
yang diinginkan dari pekerjaan itu. Dalam hal ini berlaku kaidah figih yang

berbunyi :
CQL;Q;J\ = PN N U

Artinya : menolak kerusakan harus didahulukan dari pada mendatangkan kemaslahataan.?*

Berdasarkan pada uraian diatas, dapat disimpulkan mengenai pendapat

Nashiruddin Al-Albani mengenai pengaruh wanita yang bekerja terhadap

*Duski Ibrahim, AL-QAWAID AL-FIQHIYAH (KAIDAH-KAIDAH FIQIH), CV. AMANAH,
Palembang, 2019, Him. 84



89

keluarga adalah hanya memberikan dampak negatif, karena akan menyebabkan
wanita bersangkutan melalaikan kewajiban utamanya dalam keluarga yaitu
sebagai ibu dan juga istri yang bertugas mengurus suami dan juga anak serta

rumah tangga.



